BAB V

PENUTUP
5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara Self Esteem dan Self
Reward pada anggota komunitas Motor CB di Karesidenan Madiun. Hasil
analisis menggunakan uji korelasi Spearman Rho menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien korelasi 0,601. Nilai tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel.
Artinya, semakin tinggi tingkat Self Esteem seorang anggota, semakin besar Self
Reward yang diberikan kepada dirinya sendiri, dan sebaliknya. Hasil
kategorisasi menunjukkan bahwa 162 responden berada pada kategori Self
Esteem tinggi, sedangkan 181 responden memiliki Self Reward dalam kategori
tinggi. Tabulasi silang memperkuat temuan bahwa mayoritas anggota
komunitas menunjukkan tingkat Self Esteem dan Self Reward yang sejalan,
khususnya pada kategori tinggi.

Self Esteem adalah penilaian individu terhadap diri sendiri yang
mencerminkan sejauh mana seseorang menganggap dirinya berharga,
kompeten, dan layak dihargai (Coopersmith, 1967). Sementara itu, Self Reward
merupakan penghargaan yang diberikan kepada diri sendiri sebagai bentuk
apresiasi atas usaha dan pencapaian tertentu (Branden, 1996; Unilever dalam
Wijayanto, 2023). Temuan penelitian menunjukkan bahwa anggota komunitas
Motor CB yang memiliki rasa percaya diri, menghargai diri, dan pandangan
positif terhadap dirinya cenderung lebih sering memberikan penghargaan
kepada diri sendiri. Dalam komunitas Motor CB, kegiatan seperti memodifikasi
motor, mengikuti touring, berkumpul setiap minggu, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial merupakan bentuk-bentuk Self Reward yang umum dilakukan.
Bentuk-bentuk kegiatan tersebut meningkatkan rasa bangga, rasa memiliki, dan

identitas kelompok, yang pada gilirannya memperkuat Self Esteem anggota.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan temuan sebelumnya.
Branden (1996) menjelaskan bahwa Self Esteem yang baik mendorong individu
untuk menghargai diri sendiri, salah satunya melalui praktik Self Reward.
Penelitian Triwahyuningsih (2017) menunjukkan bahwa Self Esteem memiliki
peran penting dalam kesejahteraan psikologis, termasuk dalam perilaku
penghargaan terhadap diri sendiri. Penelitian Rahayu & Baiduri (2023)
menemukan bahwa Self Reward dapat meningkatkan motivasi dan
kesejahteraan emosional individu. Hal ini relevan dengan anggota komunitas
motor yang menggunakan aktivitas komunitas sebagai bentuk reward atas kerja
keras maupun aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa Self Esteem dan Self Reward membentuk siklus psikologis

positif, di mana keduanya saling memperkuat kesejahteraan individu.

Data tabulasi silang menunjukkan bahwa mayoritas anggota komunitas
memiliki tingkat Self Esteem dan Self Reward yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa komunitas Motor CB merupakan lingkungan sosial
yang suportif, dengan kekeluargaan dan solidaritas tinggi, yang berperan dalam
pembentukan kepercayaan diri anggota. Ketiadaan kategori Self Reward rendah
(0 responden) menunjukkan bahwa budaya penghargaan diri sangat kuat dalam
komunitas ini. Namun demikian, terdapat 14 anggota dengan Self Esteem
rendah, yang mengindikasikan bahwa beberapa individu mungkin masih
mengalami hambatan internal meskipun berada dalam lingkungan yang

suportif.

5.2 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara Self Esteem dan Self

Reward pada anggota komunitas Motor CB di Karesidenan Madiun.

2. Nilai koefisien korelasi 0,601 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua

variabel termasuk kategori kuat.
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3. Semakin tinggi tingkat Self Esteem anggota, semakin besar pula Self Reward

yang diberikan kepada diri sendiri.

Mayoritas anggota komunitas memiliki Kategori Self Esteem dan Self
Reward yang tinggi menunjukkan bahwa anggota komunitas memiliki
penghargaan diri yang baik serta kecenderungan untuk memberikan
apresiasi pada diri sendiri secara konsisten komunitas ini merupakan

lingkungan sosial yang positif dan suportif.

Temuan ini memperkuat teori bahwa Self Reward dapat menguatkan Self
Esteem dan sebaliknya, sehingga keduanya membentuk siklus psikologis

yang saling mendukung.

5.3 Saran

1. Bagi Anggota Komunitas Motor CB

a.

Diharapkan terus mempertahankan budaya kekeluargaan dan solidaritas

yang telah terbentuk.

Anggota yang memiliki Self Esteem rendah sebaiknya mendapatkan ruang
dukungan lebih dalam kegiatan komunitas agar merasa diterima dan

dihargai.

Penggunaan Self Reward hendaknya dilakukan secara bijak agar tidak

menimbulkan perilaku konsumtif berlebihan.

2. Bagi Pengurus Komunitas

a.

Menyelenggarakan kegiatan yang dapat meningkatkan harga diri anggota,

seperti pelatihan modifikasi motor, kompetisi kreatif, atau kegiatan sosial.

Memberikan ruang apresiasi bagi anggota yang berkontribusi, karena hal ini

dapat meningkatkan Self Esteem dan motivasi.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel Ilain,

misalnya motivasi, kepuasan hidup, atau identitas sosial.

b. Disarankan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif anggota

komunitas.

Sampel dapat diperluas ke komunitas motor lainnya untuk melihat konsistensi

hubungan antar variabel.
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